ANALISA PAPARAN RADIASI GELOMBANG ELEKTOMAGNETIK DARI SALURAN TRANSMISI 20 KV DAN 220 V DI KAWASAN PADAT PENDUDUK KOTA SABANG by Ayu Aprilia
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
ANALISA PAPARAN RADIASI GELOMBANG ELEKTOMAGNETIK DARI SALURAN TRANSMISI 20 KV DAN 220 V DI
KAWASAN PADAT PENDUDUK KOTA SABANG
ABSTRACT
ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian tentang paparan radiasi elektromagnetik dari saluran udara tegangan menengah 20 kV dan saluran udara
tegangan rendah 220 V di kawasan penduduk Kota Sabang. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat radiasi gelombang
elektromagnetik dari beberapa saluran transmisi 20 kV dan 220 V yang berada di Kota Sabang khususnya untuk daerah yang
memiliki tingkat kepadatan penduduk tinggi. Kemudian mengidentifikasi besar radiasi gelombang elektromagnetiknya sesuai
ambang batas yang direkomendasikan oleh IRPA, INIRC, dan WHO. Pengukuran dilakukan di bawah saluran transmisi dengan
jarak 1,4 meter dari permukaan tanah dengan menggunakan alat Electromagnetic Field Radiation Tester sejauh 50 meter kearah (+)
dan 50 meter kearah (-) di 6 lokasi yang berbeda yaitu, Desa Balohan, Cot Baâ€™ U, Ie Meulee, Kota Atas, Kota Bawah Barat dan
Paya Seunara. Berdasarkan hasil pengukuran dapat dilihat setiap saluran transmisi memiliki tegangan yang berbeda-beda, besar
medan magnet dan medan listrik yang dihasilkan bevariasi namun kesamaannya yaitu besar medan magnet dan medan listrik
berbanding terbalik terhadap pertambahan jarak. Tingkat radiasi gelombang elektromagnetik yang dihasilkan sangatlah kecil
bahkan sangat jauh dari standar yang direkomendasikan oleh IRPA, INIRC, dan WHO, yakni 500 ÂµT untuk medan magnet
dengan paparan 8 jam dan 5 kV/m untuk medan listrik dengan waktu paparan tidak terbatas.
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ABSTRACT
A research on exposure to electromagnetic radiation from the medium voltage transmission line 20 kV medium voltage and low
voltage 220 V has been done in the populated area city of Sabang. This study aims to measure the level wave of electromagnetic
radiation of 20 kV and 220 V transmission line in Sabang, especially for areas that have a high population density. And then
identify the amount of  electromagnetic radiation compared to corresponding threshold recommended by IRPA, INIRC, and WHO.
Measurements was done made under the transmission line with a distance of 1.4 meters off the ground by using Electromagnetic
Field Radiation Tester 50 meters towards the (+) and 50 meters towards the (-) in 6 different locations namely, Balohan, Cot Ba 'U,
Ie Meulee, Kota Atas, Kota Bawah Barat and Paya Seunara. Based on the measurement results can be seen each transmission line
has a different voltage, magnetic fields and variation in generated electric fields but have similarities are magnetic field and electric
fields that inversely proportional to the increase of distance. The level of electromagnetic radiation is very small even very far from
the standards recommended by IRPA, INIRC, and WHO, the amount of radiation is 500 Î¼T for the magnetic field 8 hours of
exposure and 5 kV/m for electric field with unlimited exposure time.
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